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INTISARI

Audit Internal adalah suatu fungsi penilaian yang dilakukan oleh
orang dalam bagian perusahaan terhadap seluruh operasional yang terjadi di
perusahaan guna membantu pihak manajemen dalam melaksanakan
tanggung jawabnya. Kegiatan Audit Internal adalah untuk menilai dan
memberikan rekomendasi guna meningkatkan proses tata kelola perusahaan
(Good Corporate Governance), agar proses tersebut mampu mencapai
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Audit Internal
merupakan faktor penting didalam penerapan Good Corporate Governance.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peran Audit
Internal terhadap peningkatan prinsip-prinsip Good Corporate Governance
di PT Sasa Inti.

Penelitian ini merupakan basic research dan menggunakan
pendekatan kualitatif dengan menggunakan objek interview, observasi, dan
analisis dokumen. Objek yang digunakan pada penelitian ini adalah PT
Sasa Inti. Data yang digunakan adalah data primer melalui observasi dan
wawancara (Pimpinan Pabrik, Divisi Audit Internal, Management
Representative, Kepala General Affair, dan karyawan perusahaan) dan data
sekunder berupa dokumen-dokumen internal perusahaan.

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa pelaksanaan
Audit Internal yang terkait dengan Good Corporate Governance secara
umum telah dilaksanakan dengan baik. Audit Internal mendukung
pencapaian tujuan penerapan tata kelola perusahaan yang telah diatur oleh
KNKG. Peran Audit Internal dalam meningkatkan prinsip transparency
dilakukan dengan cara memantau kegiatan operasi perusahaan, menguji
adanya tindakan-tindakan yang tidak diotorisasi, kecurangan, atau
ketidaksesuaian lainnya. Peran Audit Internal dalam meningkatkan prinsip
responsibility dilakukan dengan cara memantau kepatuhan perusahaan
terhadap peraturan perundang-undangan, masyarakat dan lingkungan. Peran
Audit Internal dalam meningkatkan prinsip accountability dilakukan
dengan cara melakukan pemantauan terhadap Code of Conduct perusahaan.
Dalam hal independency, Audit internal secara tidak langsung berperan
dalam menghindari adanya benturan kepentingan (conflict of interest). Dan
dalam kaitannya dengan fairness, Divisi Audit Internal memperlakukan
semua auditee dengan wajar dan sama rata, tidak ada yang diistimewakan,
sehingga satuan kerja atau divisi manapun bisa diaudit.
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